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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika open-ended ditinjau gaya kognitif siswa. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suli. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tes GEFT, (2) tes 
pemecahan masalah open-ended, (3) dan wawancara. Subjek Field Dependent (FD) 
dalam menyelesaikan soal open-ended bangun ruang sisi lengkung yang memiliki 
banyak jawaban/solusi: (a) lambat memahami masalah yang diberikan; (b) 
memikirkan rencana yang akan dilakukan  meskipun hanya menebak-nebak saja; 
(c) menyelesaikan masalah open-ended tetapi tidak menemukan semua jawaban 
yang benar; (d) tidak mampu menunjukkan cara memeriksa kebenaran 
jawabannya dengan benar pula. Subjek Field Dependent (FD) dalam 
menyelesaikan soal open-ended bangun ruang sisi lengkung yang memiliki banyak 
cara penyelesaian: (a) memahami permasalahan dan mampu mengungkapkan apa 
yang diketahui dan ditanyakan; (b) dapat merencanakan penyelesaian masalah 
meskipun perencanaannya kurang baik; (c) tidak mampu menyelesaikan masalah; 
(d) tidak mampu menunjukkan cara memeriksa kebenaran jawabannya. Subjek 
Field Independent (FI) dalam menyelesaikan soal open-ended bangun ruang sisi 
lengkung yang memiliki banyak jawaban/solusi: (a) memahami permasalahan dan 
mampu mengungkapkan konsep yang diketahui dengan baik ditandai dengan 
menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan; (b) merencanakan 
dengan baik langkah yang akan ditempuh dalam menyelesaikan soal open-ended; 
(c) menyelesaikan masalah open-ended banyak jawaban  materi dengan 
menemukan semua enam jawaban yang benar; (d)  menunjukkan cara memeriksa 
kebenaran jawabannya dengan benar disertai analisa matematis yang baik. Subjek 
Field Independent (FI) dalam menyelesaikan soal open-ended bangun ruang sisi 
lengkung yang memiliki banyak cara penyelesaian: (a) memahami permasalahan 
dan mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal open-
ended; (b)  merencanakan penyelesaian masalah open-ended dengan analisis yang 
baik; (c) menyelesaikan masalah open-ended banyak cara penyelesaian materi 
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BRSL dengan dua cara yaitu cara pertama menghitung masing-masing volume 
belahan bola dengan rumus 
2
3
× 𝜋𝑟3  dan volume kerucut dengan rumus 
1
3
× 𝜋𝑟2 𝑡 
lalu hasil volume belahan bola dikurangi dengan hasil volume kerucut dan cara 
yang kedua yaitu menyamakan r = t agar muncul persamaan baru kemudian 
disubtitusikan r = 7 cm ke persamaan baru 
1
3
× 𝜋𝑟3 ; (d) mampu menunjukkan cara 
memeriksa kebenaran jawabannya dengan menyamakan hasil cara pertama dan 
cara kedua. 
Kata Kunci: Open-ended, Gaya Kognitif, Field Dependent, Feld Independent 
 
A. Pendahuluaan 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) menyebutkan bahwa 
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 
daya pikir manusia. Matematika sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah 
(problem solving). Zevenbergen (dalam Ulya, 2015) menyatakan bahwa dalam 
memecahkan masalah perlu memiliki pemahaman dan pengetahuan yang memadai, 
serta memiliki berbagai macam strategi yang dapat dipilih ketika menghadapi 
masalah yang berbeda. Kemampuan pemecahan masalah bagi siswa perlu 
diupayakan agar siswa mampu mencari solusi berbagai permasalahan, baik pada 
bidang matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin 
kompleks. Krulik dan Rudnick (1995) mendefinisikan kemampuan memecahkan 
masalah (problem solving) sebagai sarana individu dalam menggunakan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk disintesis dan 
diterapkan pada situasi yang baru dan berbeda. Menurut National Council of 
Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) indikator pemecahan masalah yaitu (1) 
membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah, (2) 
menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan 
masalah, (3) memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam 
konteks lain dan (4) memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah 
matematika.  
Masalah lain yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah 
formulasi masalah yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Selama ini 
formulasi masalah yang sering digunakan baik pada tingkat dasar maupun lanjutan 
adalah masalah tertutup. Masalah tertutup yang diajarkan oleh guru diformulasikan 
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hanya memiliki satu penyelesaian/jawabannya tunggal sehingga kreativitas dan 
kemampuan berpikir siswa tidak dapat berkembang secara maksimal dan pada saat 
yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa tidak dapat terkomunikasikan 
selama proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, siswa kelas IX SMP Negeri 1 Suli 
memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika open-ended. Peneliti 
mengamati bahwa terdapat siswa yang mengerjakan soal cerita bangun ruang sisi 
lengkung yang memiliki beberapa solusi dengan menemukan dua cara.  
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika siswa dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut muncul karena setiap individu memiliki 
perbedaan. Menurut Slameto (2003) perbedaan antar pribadi menyangkut sikap, 
pilihan atau strategi secara stabil yang menentukan cara–cara khas seseorang dalam 
menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah disebut dengan 
“cognitive styles” atau gaya kognitif yang terdiri dari Field Independent (FI) dan 
Field Dependent (FD). Individu yang belajar dengan gaya field-independent 
cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran 
tersebut, serta mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya dengan 
lebih mudah, memandang keadaan sekeliling lebih secara analitis dan umumnya 
mampu dengan mudah menghadapi tugas-tugas yang memerlukan perbedaan-
perbedaan dan analisis. Umumnya siswa yang FI kurang dipengaruhi oleh 
lingkungan, atau bahkan tidak dipengaruhi lingkungan. Adapun gaya FD kebalikan 
dari gaya belajar FI. Individu dengan gaya belajar ini menerima sesuatu secara 
global dan mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitar, 
cenderung mengenal dirinya sebagai bagian dari suatu kelompok. Siswa yang 
bergaya belajar FD dalam berinteraksi sosial cenderung untuk lebih perspektif dan 
peka. Umumnya siswa dengan gaya belajar seperti ini sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan atau bergantung pada lingkungan. 
Gaya kognitif adalah istilah yang digunakan dalam psikologi kognitif untuk 
menggambarkan cara individu berpikir, memahami dan mengingat informasi. Gaya 
belajar berkaitan erat dengan pribadi seseorang, yang tentunya dipengaruhi oleh 
pendidikan dan riwayat perkembangannya. Gaya kognitif juga ditentukan oleh 
lingkungan yang dirancang guru, karena itu guru perlu memperhatikan gaya 
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kognitif yang dimiliki oleh seorang siswa dengan cara menerapkan berbagai macam 
strategi, pendekatan dan model dalam pembelajaran yang mampu mengakomodir 
kedua jenis gaya kognitif tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 1 Suli 
memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika open-ended dan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika open-ended yaitu gaya kognitif.  
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan pada 
wawancara berbasis tugas (the task-based interview). Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam 
memecahkan masalah matematika open-ended, ditinjau dari gaya kognitif.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IX SMP Negeri 1 Suli. Pemilihan SMP 
Negeri 1 Suli berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut mempunyai 
kualitas menengah artinya SMP Negeri 1 Suli termasuk sekolah bukan yang terbaik 
dan bukan yang terjelek. Sedangkan, pemilihan kelas IX didasarkan pada 
pertimbangan: (1) mendukung tujuan pembelajaran matematika SMP antara lain: 
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan 
dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 
prediksi, dugaan, mencoba-coba, serta mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah, (2) siswa SMP lebih mudah untuk diwawancarai dibanding bila subjeknya 
adalah siswa SD dan (3) peneliti mengajar pada kelas tersebut.                   
Sesuai dengan rumusan masalah, untuk menentukan subjek harus dibedakan 
siswa berdasarkan gaya kognitifnya. Kemampuan pemecahan masalah matematika 
open-ended siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan siswa untuk materi bangun 
ruang sisi lengkung dan didukung oleh informasi dari guru. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah “peneliti sendiri”, karena peneliti 
merupakan pengumpul data melalui pengamatan dan wawancara mendalam. 
Sedangkan, instrumen pendukung dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Tes GEFT (Group Embedded Figures Test) 
Group Embedded Figures Test (GEFT) adalah alat ukur yang dikembangkan 
untuk menggolongkan seseorang apakah termasuk gaya kognitif FI atau FD. Tes 
ini dikembangkan oleh Witkin dengan teks asli berbahasa Inggris dan telah 
dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Degeng, dosen Program 
Pascasarjana Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang (dalam 
Amin, 2010).  
2. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika open-ended. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kumpulan 
masalah-masalah matematika yang disusun dari materi bangun ruang sisi lengkung. 
Materi tes diformulasi dalam bentuk kalimat verbal (soal cerita). Tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika open-ended akan dikembangkan sendiri oleh 
peneliti. Tes kemampuan open-ended bangun ruang sisi lengkung (BRSL) yang 
dikembangkan peneliti terdiri dari 2 soal. Soal pertama yaitu soal BRSL yang 
memiliki beberapa solusi dan soal kedua yaitu soal BRSL yang memiliki beberapa 
cara penyelesaian. 
3. Pedoman Wawancara 
Panduan utama untuk memperoleh deskripsi kemampuan pemecahan masalah 
matematika open-ended mengacu pada berbagai langkah-langkah pemecahan 
masalah berdasarkan rekomendasi para ahli.  
  
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah open-
ended Subjek FD dan Subjek FI memiliki perbedaan dalam menyelesaikan masalah 
secara Polya. 
1. Kemampuan memecahkan masalah open-ended subjek FI 
Kemampuan subjek FD memecahkan masalah open-ended pada soal nomor 1 
(soal open-ended dengan banyak jawaban/solusi) tidak mengikuti cara Polya. 
Subjek FD agak lambat memahami masalah yang diberikan. Subjek FD mampu 
memikirkan rencana yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal open-ended 
yang memiliki banyak jawaban (beberapa solusi) pada materi BRSL meskipun 
menebak-nebak. Hal tersebut menandakan bahwa subjek FD tidak memiliki analisis 
Deskripsi Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika Open Ended  
 
Page 84 of 150 
 
yang baik. Subjek FD tidak mampu menyelesaikan masalah open-ended banyak 
jawaban  materi BRSL sesuai rencana karena tidak  menemukan semua jawaban 
yang benar dan subjek FD tidak mampu menunjukkan cara memeriksa kembali 
kebenaran hasil jawabannya yang diperolehnya.  
Kemampuan Subjek FD memecahkan masalah open-ended pada soal nomor 2 
(soal open-ended dengan banyak cara penyelesaian) tidak mengikuti cara Polya. 
Sama halnya dengan soal nomor 1 (soal open-ended dengan banyak jawaban/solusi) 
Subjek FD telah memahami masalah yang diberikan. Subjek FD tidak mampu 
merencanakan dan menyusun pemecahan masalah open-ended banyak cara 
penyelesaian materi BRSL. Subjek FD tidak mampu menyelesaikan masalah open-
ended banyak cara materi BRSL sesuai dengan rencana. Subjek FD tidak mampu 
memeriksa kebenaran jawabannya.  
Jadi dalam mengerjakan soal BRSL yang memiliki banyak jawaban dan 
banyak solusi, subjek FD memiliki kemampuan yang rendah dalam memecahkan 
masalah. Hal tersebut sejalan dengan Ulya (2015) berpendapat bahwa Subjek FD 
memiliki gaya kognitif rendah sehingga rendah pula kemampuannya dalam 
memecahkan masalah. 
2. Kemampuan memecahkan masalah open-ended subjek FI 
Kemampuan subjek FI memecahkan masalah open-ended pada soal nomor 1 
(soal open-ended dengan banyak jawaban/solusi) telah mengikuti cara Polya. 
Subjek FI memahami masalah yang diberikan dengan baik. Subjek FD bisa 
menunjukkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan apa prasyarat pada soal 
nomor 1. Subjek FI memikirkan rencana yang akan dilakukan  dalam 
menyelesaikan soal open-ended yang memiliki banyak jawaban (beberapa solusi) 
pada materi BRSL. Subjek FI menyelesaikan masalah open-ended banyak 
jawaban/solusi materi BRSL sesuai dengan rencana dan menemukan semua enam 
jawaban yang benar. Subjek FI menunjukkan cara memeriksa kembali kebenaran 
hasil jawabannya yang diperolehnya dengan mensubtitusi r dan t yang diperoleh ke 
dalam rumus volume tabung dengan benar serta mampu menganalisis jawabannya. 
Kemampuan Subjek FI memecahkan masalah open-ended pada soal nomor 2 
(soal open-ended dengan banyak cara penyelesaian) telah mengikuti cara Polya. 
Sama halnya dengan soal nomor 1 (soal open-ended dengan banyak jawaban/solusi) 
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Subjek FI memahami permasalahan pada nomor 2 dimana Subjek FI memahami 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di soal open-ended banyak cara 
penyelesaian materi BRSL. Subjek FI merencanakan cara penyelesaian masalah 
open-ended banyak cara materi BRSL dengan baik dan benar dan memiliki alasan 
yang baik di setiap langkah kerjanya. Subjek FI  menyelesaikan masalah open-
ended banyak cara materi BRSL sesuai rencana dengan dua cara dan Subjek FI 
melakukan pengecekan kembali kebenaran jawabannya dengan melihat hasil cara 
dan ternyata hasil cara pertama sama dengan hasil cara kedua. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat disimpulkan bahawa Subjek FI memiliki analisa yang baik 
dalam mengecek kembali jawaban yang diperoleh dengan menyamakan hasil cara 
pertama dan cara kedua.  
Jadi dalam mengerjakan soal BRSL yang memiliki banyak jawaban dan 
banyak solusi, subjek FI memiliki kemampuan yang tinggi dalam memecahkan 
masalah. Hal ini sesuai Ulya (2015) yang berpendapat bahwa Subjek FI memiliki 
gaya kognitif tinggi sehingga semakin tinggi pula kemampuannya dalam 
memecahkan masalah. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan pada Bab I, hasil penelitian dan 
pembahasan di Bab IV, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Subjek FD dalam menyelesaikan soal open-ended bangun ruang sisi lengkung 
yang memiliki banyak jawaban/solusi: (a) lambat memahami masalah yang 
diberikan dengan menunjukkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan 
apa prasyarat; (b) memikirkan rencana yang akan dilakukan  dalam 
menyelesaikan soal open-ended yang memiliki banyak jawaban (beberapa 
solusi) pada materi BRSL meskipun hanya menebak-nebak saja; (c) 
menyelesaikan masalah open-ended banyak jawaban materi BRSL tetapi 
tidak menemukan semua jawaban yang benar; dan (d) tidak mampu 
menunjukkan cara memeriksa kebenaran jawabannya dengan benar pula. 
Subjek FD dalam menyelesaikan soal open-ended BRSL yang memiliki 
banyak cara penyelesaian: (a) memahami permasalahan dan mampu 
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal open-ended 
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banyak cara penyelesaian materi BRSL; (b) dapat merencanakan 
penyelesaian masalah open-ended banyak cara materi BRSL meskipun 
perencanaannya kurang baik; (c) tidak mampu menyelesaikan masalah open-
ended banyak cara materi BRSL; dan (d) tidak mampu menunjukkan cara 
memeriksa kebenaran jawabannya. 
2. Subjek FI dalam menyelesaikan soal open-ended BRSL yang memiliki 
banyak jawaban/solusi: (a) memahami permasalahan dan mampu 
mengungkapkan konsep yang diketahui dengan baik ditandai dengan 
menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan; (b) merencanakan 
dengan baik langkah yang akan ditempuh dalam menyelesaikan soal open-
ended yang memiliki banyak jawaban pada materi BRSL; (c) menyelesaikan 
masalah open-ended banyak jawaban materi BRSL dengan menemukan 
semua enam jawaban yang benar; dan (d) menunjukkan cara memeriksa 
kebenaran jawabannya dengan benar disertai analisis matematis yang baik. 
Subjek FI dalam menyelesaikan soal open-ended BRSL yang memiliki 
banyak cara penyelesaian: (a) memahami permasalahan dan mampu 
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal open-ended 
banyak cara materi BRSL; (b)  merencanakan penyelesaian masalah open-
ended banyak cara materi BRSL dengan analisis yang baik; (c) 
menyelesaikan masalah open-ended banyak cara penyelesaian materi BRSL 
dengan dua cara yaitu cara cara pertama menghitung masing-masing volume 
belahan bola dengan rumus 
2
3
× 𝜋𝑟3  dan volume kerucut dengan rumus 
1
3
×
𝜋𝑟2𝑡 lalu hasil volume belahan bola dikurangi dengan hasil volume kerucut 
dan cara yang kedua yaitu menyamakan r = t agar muncul persamaan baru 
kemudian disubtitusikan r = 7 cm ke persamaan baru 
1
3
× 𝜋𝑟3 ; dan (d) mampu 
menunjukkan cara memeriksa kebenaran jawabannya dengan menyamakan 
hasil cara pertama dan cara kedua. 
 
 
 
 
 
